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Muhammad Rahmatullah Al-Qaedi, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, 
Universitas Brawijaya. Mei 2018. Analisis Economic Dispatch Pada Pembangkit Termal 
Sistem 500 Kv Jawa Bali  Menggunakan Metode Firefly Algorithm. Dosen Pembimbing : 
Hadi Suyono, S.T., M.T., Ph.D., IPM. dan Dr. Rini Nur Hasanah, S.T., M.Sc. 
Penelitian ini memaparkan tentang penggunaan metode Firefly Algorithm pada 
economic dispatch sistem 500 kV Jawa-Bali dengan membuat pembagian pembangkit dan 
mencari kombinasi terbaik dalam proses evaluasi metode Firefly Algorithm. Proses 
evaluasi dalam metode Firefly Algortihm harus ditentukan oleh nilai parameter Firefly 
Algorithm, dan Gbest. Proses evaluasi akan berhenti jika biaya pada pembagian daya sudah 
konvergen atau nilainya saling dekat. Pada penelitian kali ini proses evaluasi sebanyak 50 
iterasi untuk jaringan Bus 30 dan 500 iterasi untuk jaringan Jawa Bali 500 kV.  
Total biaya operasional pada sistem kelistrikan 500 kV Jawa-Bali dengan beban 
harian per jam berdasarkan data yang diperoleh dari Sunaryatiningsih (2016) menggunakan 
metode Firefly Algorithm sebesar Rp. 16.979254.759,- pada hari Kamis 4 Desember 2011,  
Rp. 15.459.428.926,- pada hari Sabtu 6 Desember 2011 dan Rp. 14.505.474.175 pada hari 
Minggu 7 Desember 2011. Total biaya penghematan operasional unit pembangkit 
menggunakan metode Firefly Algortihm pada hari Kamis, Sabtu dan Minggu berturut-turut 
dibandingkan dengan metode Langrange adalah Rp. 2.499.548.438,-, Rp. 1.884.172.621,-, 
dan Rp. 2.099.755.016,-. Dimana dari beban harian yang didapatkan dengan menggunakan 
metode Firefly Algorithm lebih efisien dibandingkan dengan metode Langrage. Dari hasil 
analisis didapatkan metode Firefly Algorithm dapat memperkecil biaya pembangkitan, 
sehingga metode ini cukup optimal untuk mengoptimalkan biaya pembangkitan. 
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Muhammad Rahmatullah Al-Qaedi, Department of Electrical Engineering, Faculty of 
Engineering, University of Brawijaya. Mei 2018. Economic Dispatch Analysis on 
Thermal Generation System 500 Kv Java Bali Using Firefly Algorithm Method. 
Academic Supervisor : Hadi Suyono, S.T., M.T., Ph.D., IPM. and Dr. Rini Nur Hasanah, 
S.T., M.Sc. 
This research describes the use of Firefly Algorithm method on economic dispatch 
system 500 kV Java-Bali by making the division of generator and find the best combination 
in the process of evaluation of Firefly Algorithm method. The evaluation process in the 
Firefly Algortihm method must be determined by the value of the Firefly Algorithm, and 
Gbest parameters. The evaluation process will stop if the cost of the power division is 
already convergent or its value is close to each other. In this research the evaluation 
process is 50 iterations for bus network 30 and 500 iteration for Java Bali 500 kV network. 
Total operational cost in 500 kV Java-Bali electricity system with daily load per 
hour based on data obtained from Sunaryatiningsih (2016) using Firefly Algorithm method 
of Rp. 16.979254.759, - on Thursday December 4, 2011, Rp. 15,459,428,926, - on 
Saturday 6 December 2011 and Rp. 14,505,474,175 on Sunday 7 December 2011. The 
total operational cost of generating units using Firefly Algortihm method on Thursday, 
Saturday and Sunday respectively compared to Langrange method is Rp. 2.499.548.438, -, 
Rp. 1.884.172.621, -, and Rp. 2.099.755.016, -. Where from the daily load obtained by 
using the Firefly Algorithm method is more efficient than the Langrage method. From the 
analysis results obtained Firefly Algorithm method can minimize the cost of generation, so 
this method is optimal enough to optimize the cost of generation. 
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